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ABSTRAK 

 

Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu mengadakan pengendalian 

terhadap guru dengan tujuan meningkatkan kompetensi profesional guru dan kualitas 

proses pembelajaran agar berlangsung secara efektif dan efisien. Peran kepala madrasah 

sebagai kepala madrasah sebagai supervisor bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

guru dalam melaksanakan tugasnya dalam kegiatan pembelajaran, guna meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menjelaskan tentang peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya. 

Penelitian ini merupakan peneitian kualitatif. Subjek peneltian ini adalah kepala 

madrasah, wakil kepala bagian kurikulum dan perwakilan guru sedangkan objek 

penelitian ini adalah meningkatkan kopetensi profesional guru. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan memberikan maka terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari 

makna itulah ditarik kesimpulan dengan memaparkan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran kepala madrasah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kompetensi kinerja guru dapat dilihat  dari indikator mengadakan 

kunjungan kelas, mengadakan kunjungan observasi, membimbing guru-guru tentang 

cara-cara mempelajari pribadi siswa dan mengatasi problema yang dialami siswa, 

membimbing guru-guru tentang pelaksanaan kurikulum sekolah, Mengadakan 

pertemuan atau rapat, mengadakan diskusi kelompok, dan mengadakan penataran- 

penataran sudah terlaksana. 

 

Kata Kunci : Kepala Madrasah, Supervisi, Kompetensi Profesional Guru 
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ABSTRACT 

 

The head of the madrasa as supervisior must be able to exercise control over the teacher 

with the aim of increasg the work ablity of the learning process so that ittakesplace effectively 

and efficiently. The role of the madrasa had as the head of the madrasa as supervisior aims to 

find out how fr the techer is in crrying out his duties in learning activities, in order to improve 

teacher performance. This study aims to identify and explain the techniques of supervising the 

madrasah principal at MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya. 

 

This reseach is a qualitative research. The subjects of this study were the head of the 

madrasah, deputy head of the curriculum and teacher repsentatives at MTs An-Nur Pelopor 

Bandarjaya. Data collection is done by using interviws. Checking the validty of the data is done 

b triangulation of source. Data analysis was carried out by giving meaning tothe data that 

meaning a conclusion was drawn by describing it descriptively. 

 

The results of this research and discussion showed that the principal as a supervisor 

plays a very important role in improving the performance of teachers at MTs An-Nur Pelopor 

Bandarjaya. problems experienced by students, guiding teachers in matters relating to the 

implementation of the school curriculum, holding meetings or meetings, holding and guiding 

group discussions, holding training courses. 

 

Keyword : Madrasah Principal, Supervision,Teacher Professional Competence 
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Moto 

 

ََ أطَِيعُىا آمَنىُا انَّرِيهََ أيَُّهاَ ياَ سُىلََ وَأطَِيعُىا اللََّ ۖ َ مِنْكُمَْ الْْمَْسَِ وَأوُنيِ انسَّ  فئَنَِْ 

وهَُ شَيْءَ  فيِ تنَاَشَعْتمَُْ َِ إنِىَ فسَُدُّ سُىلَِ اللََّ َِ تؤُْمِنىُنََ كُنْتمَُْ إنَِْ وَانسَّ َ الْْخِسَِ وَانْيىَْمَِ باِللََّ  ۖ  

نكََِ  تأَوِْيمَ  وَأحَْسَهَُ خَيسَْ  ذََٰ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 

 

(Q.S. An-Nisa: 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

1. Peran Kepala Madrasah 

 Peran yaitu sebuah seperangkat tingkah laku yang hendak di miliki oleh kepala madrasah 

dalam melangsungkan kewajibannya selaku pemimpin suatu lembaga dan seorang kepala 

madrasah memegang wewenang dan bertanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan 

pendidikan dalam lingkungan madrasah.
1
  

2. Supervisor 

 Supervisor atau Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional yang 

berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap 

sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkan dalam upaya meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidika. Dalam satu kabupaten/kota, 

pengawas sekolah dikoordinasikan dan dipimpin oleh seorang koordinator pengawas (Korwas) 

sekolah/ satuan pendidikan.
2
  

3. Meningkatkan 

Meningkatkan adalah sebuah upaya atau usaha untuk memperbaiki kualitas ataupun 

proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu 

ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumya.
3
  

4. Kompetensi 

Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorag yang berkaitan dengan kinerja berkriteria 

efektif dan unggul dalam suatu pekerjaan dan situasi tertentu.
4
  

5. Profesional 

Istilah profesional dapat diartikan pula sebagai usaha untuk menjalankan salah satu 

profesi berdasarkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki seseorang dan berdasarkan profesi 

itulah seseorang mendapatkan suatu imbalan pembayaran berdasarkan standar profesinya.  

6. Guru 

 Guru adalah orang yang memberikan ilmu kepada siswa dan bertanggung jawab 

mendidik, mengajar, membimbing, mengevaluasi siswa agar menjadi orang yang berguna di 

masa yang akan datang. 

 Kinerja seorang guru merupakan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang 

dilakukan oleh guru dalm melaksanakan tugasnya seseorang merupakan gabungan dari 

kemampuan, usaha dan kesempatan, dan dapat dinilai dari hasil pekerjaan tersebut. Kinerja guru 

yang baik, hal ini tercermin dari kemampuan akademis mereka. Dalam hal kemampuan 

profesional, baik menjadi guru, mereka dapat mengelola mata pelajaran di dalam kelas dan 

mendidik siswa dengan baik di luar kelas.  

7. MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya 

                                                             
1
 Aris Yulina, Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru (UIN Raden 

Intan Lampung, 2019), h.3 
2
 F Muid, Standar Pelayanan Pendidikan Badan Diklat Depdagri & Diklat Dinas (Jakarta, 2003), h. 21. 

3
 Muhammad Fauzan, “Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan,” Sip Pendidikan Kemendikbud 2 no. 3 (2018): 80, 

http://sippendidikan.kemdikbud.go.id/kajian-kompetensi-sosial-dan-kepribadian-tenaga-pengajar-

pendidikan-dasar.html. 
4
 SpencerLyale M Jr. & Signe M. Spencer: Competence at Work Models for Superior Performance 

(New York: John Wiley & Sons.a Inc, 1993), h.9. 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) An-Nur Pelopor Bandarjaya merupakan lembaga 

pendidikan Islam berjenjang dasar untuk pendidikan formal yang berada di Jl. Merdeka Gg. 

Sawo Pelopor Bandarjaya Barat Lampung Tengah. 

 

B. Latar Belakang Masalah                        

Guru merupakan salah satu faktor utama bagi keberhasilan pendidikan.karena itu tidak 

mengherankan jika setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam perubahan kurikulum 

dan peningkatan sumber daya manusia selalu bergantung pada faktor guru. Guru dalam upaya 

memberi pembelajaran kepada siswa dituntut untuk memiliki multi peran, tugas, kompetensi, 

dan tanggung jawab agar menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

Kompetensi profesional guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan harus dimulai dengan 

dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan 

dan karakteristik  yang sesuai dengan posisinya sebagai pemangku profesi keguruan. Dari 

sudut pandang manajemen sumber daya manusia, guru masih berada dalam pengelolaan yang 

lebih bersifat birokratis administratif yang kurang berlandaskan paradigma pendidikan. Dari 

aspek unsur dan prosesnya, masih dirasakan terdapat kurang perpaduan antara sistem 

pendidikan, rekrutmen, pengangkatan, penempatan, supervisi, dan pembinaan guru. Masih 

dirasakan belum terdapat keseimbangan dan kesinambungan antara kebutuhan dan pengadaan 

guru. 

 Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode 

pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan mempunyai 

wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang hakikat manusia dan masyarakat Peningkatan kompetensi profesional guru 

di madrasah perlu dilakukan baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya 

maupun pihak kepala madrasah melalui pembinaan- pembinaan. Kinerja guru dapat dilihat 

dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. 

Berkaitan dengan kompetensi profesional guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 

Pada dasarnya guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi dan 

meningkatkan kinerja, namun banyak faktor yang menghambat mereka dalam 

mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh karena itu, kepala madrasah perlu 

melakukan supervisi dengan memberikan pembinaan yang kontinu, pengembangan 

kemampuan profesional personel, perbaikan situasi belajar-mengajar, dengan sasaran akhir 

pencapaian peningkatan mutu pembelajaran. 

Menurut A. Tabrani Rusyan bahwa kinerja guru adalah melaksanakan proses 

pembelajaran baik dilakukan didalam kelas maupun di luar kelas disamping mengerjakan 

kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi sekolah dan administrasi 

pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan layanan pada para siswa serta melaksanakan 

penilaian.
5
 Hadari Nawawi juga menyatakan bahwa kinerja dapat diartikan sebagai apa yang 

dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

pokoknya.
6
 

                                                             

5
 A. Tabrani Rusyandkk, Upaya meningkatkan Budaya Kinerja Guru, (Cianjur: CV. Dinamika Karya 

Cipta, 2000), h.17. 
6
Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen kinerja di Lingkungan Perusahaan dan 

Industri,(Yogyakarta: Gadjah Mada UniversityPress, 2006), h. 66. 
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Tabel 1 

Data Kinerja Guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya. 

 

No Kinerja Guru Terlaksana Tidak Terlaksana 

1 Membuat RRP √  

2 Menggunakan media pembelajaran √  

3 Menguasai bahan ajar √  

4 Merencanakan proses belajar mengajar √  

 

5 
Kemampuan meaksanakan dan mengelola proses 

belaja mengajar 

 
√ 

 

6 Kemampuan melakukan evaluasi atau penilaian √  

 

7 
Kemampuan melaksanakan bimbingan belajar 

(perbaikan dan pengayaan) 

 
√ 

 

Sumber: observasi dan dokumentasi hasil pra surveri tanggal 04 Februari 2022 

 

Dari hasil observasi data kinerja guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya Tengah ini 

kinerja guru dikatakan sudah terlaksana, bahwa guru mampu dalam membuat RPP, 

menggunakan media ajar,menguasai bahan ajar, merencanakan proses belajar mengajar, 

kemampuan dalam melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar, bimbingan belajar, 

serta kemampuan dalam melakukan evaluasi atau penilaian. Dan dengan adanya supervisi 

akademik guru juga dapat memiliki keahlian dalam proses pembelajaran dalam rangka 

mewujudkan tujuan dan standar pendidikan, dengan demikian supervisi kepala madrasah harus 

berupaya dalam meningkatkan kinerja guru agar pendidikan berhasil dengan baik. 

Berbicara mengenai guru merupakan suatu topik yang sangat menarik di perbincangkan, 

karena guru adalah sumber kunci keberhasilan suatu pendidikan. Jika seorang guru sukses 

mengajar, maka kemungkinan siswa akan sukses pula, Guru merupakan aktor utama selain 

orang tua. 

Menurut UU tahun 2014-2015 tentang guru dan dosen di atur pada BAB IV bagian 

pertama yaitu:
7
 

1. Memiliki kualifikasi pendidikan minimal sarjana pendidikan S1 

2. Memiliki kompetensi padegogik, kepribadian, profesional, dan sosial 

3. Sehat jasmani dan rohani 

4. Mempunyai sikap cinta kasih, tulus dan iklas dalam mengajar. 

5. Memiliki sertifikasi pendidikan. 

 

Berdasarkan undang-undang republik indonesia no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

pada pasal 10 ayat 1 juga dalam peraturan mentri pendidikan nasional republik indonesia no 

16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang meliputi 4 

kompetensi yaitu: 

 

                                                                                                                                                                                    
 
7
 Ricu Sidik Najuah, Strategi Belajar Mengajar, Sejarah Menjadi Guru Sukses (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2019), h. 8. 
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1. Kompetensi pedagogik 

Kompetensi padegogik merupakan kemampuan dalam mengelola pembelajaran 

terhadap peserta didik. Dan melakukan pengembangan peserta didik melalui perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran dan yang terakhir yaitu evaluasi hasil belajar. 

 

2. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian yaitu dimana seorang guru harus memiliki kepribadian 

yang baik dan berahlak mulia untuk menjadi tauladan bagi peserta didik. 

 

3. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru dalam berkomukasi dengan 

peserta didik dan juga lingkungan masyarakat sekitar secara efektif. 

 

4. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas pokok 

guru di bidang pembelajaran secara optimal, terutama dalam hal penguasaan dan 

pengembangan materi pelajaran secara mendalam dan mem ungkinakan peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang di tentukan dalam standa pendidikan nasional secara 

umum, kompetensi profesional dapat di identifikasi dari ruang lingkupnya, yaitu: 

a. Guru mengerti dan dapat mengimplementasikan landasan pendidikan 

b. Guru mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tahapan 

perkembangan peserta didik 

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang di ampunya 

d. Mengerti dan mampu menerapkan metode yang bervariasi 

e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat dan media serta sumber 

belajar yang sesuai 

f. Mampu mengorganisasikan sekaligus melaksanakan program pembelajaran 

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar 

h. Mampu menumbuhkan kepribadian dalam diri peserta didik.
8
 

 

Untuk mewujudkan guru profesional membutuhkan komitmen yang kuat dari pemerintah 

pusat, terutama depdiknas, untuk merevitalisasi kinerja guru antara lain dengan memperketat 

persyaratan bagi siapapun yang ingin meniti karir profesi di bidang keguruan. Dengan 

persyaratan minimum kualifikasi akademik sebagaimana diatur dalam UU No. 14 tahun 2005, 

di harapkan guru benar-benar memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran, perjumpaan 

guru dan murid dalam proses pembelajaran harus menghasilkan perjumpaan yang bermakna 

dan bernilai, menggunakan ilmu pendidikan dalam proses pembelajaran, memiliki 

kompetensi penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

                                                             
8
 Shilphy Alfiattresna Octavia, Sikap Dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 

2019), h. 135. 
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peserta didik memenuhi standar kompetensi yang telah di tetapkan.
9
 Indikator kompetensi 

profesional guru:
10

 

1. Memimpin kelas 

2. Merencanakan program pembelajaran 

3. Mampu mengelola proses belajar mengajar 

4. Mampu mengelola manajemen kelas 

5. Menguasai materi pembelajaran 

6. Menggunakan media atau sumber belajar 

7. Menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran  

8. Melakukan penilaian hasil belajar siswa. 

 

Tabel 2 

Hasil Prasurvey Penelitian Mengenai Kompetensi Profesional Guru Di MTs An-Nur 

Pelopor Bandarjaya 

 

NO. 

 

Indikator 

Kriteria 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1. Guru mampu memimpin kelas √  

2. Guru mampu merencanakan program 

Pembelajaran 

√  

3. Guru mampu mengelola proses belajar mengajar √  

4. Guru mampu mengelola manajemen kelas √  

5. Guru mampu menguasai materi pembelajaran √  

6. Guru mampu menggunakan media atau sumber 

Belajar 

√  

7. Guru mampu menggunakan metode yang 

bervariasi dalam pembelajaran 

√  

8. Guru mampu melakukan penilaiaan hasil belajar 

Siswa 

√  

Sumber: hasil wawancara dengan Bapak Apri Mahendra P, M.Pd kepala MTs An-Nur 

Pelopor Bandarjaya pada saat pra survey. 11 

 

                                                             
9
 Ahmad Fauzan, Kepemimpinan Pendidikan Dalam Mewujudkan Guru Profesional,‖ JURNAL 

IDARAH: MANAJEMEN PENDIDIKAN 2, no. 2 (2012): 1. 
10

 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), h. 65 – 66. 
11

 Apri Mahendra P, M.Pd, Wawancara Kepala MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya, Februari  04 2022 
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Dengan ini kepala madrasah berharap guru benar-benar memiliki kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, perjumpaan guru dan murid dalam proses pembelajaran harus menghasilkan 

perjumpaan yang bermakna dan bernilai, menggunakan ilmu pendidikan dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentan guru dan dosen yang di sahkan 

pada 30 Desember 2005; Yang didalamnya menyebutkan mengenai guru wajijb memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan nasiaonal. dasar lainya dalam permendiknas No. 18 tahun 

2007 tentang sertfikasi pendidikan. 

Jadi sertifikasi guru merupakan proses pemberian sertifikasi guru yang telah memenuhi 

standar profesional guru. Menjadi guru profesional merupakan syarat mutlak untuk 

menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Sertifikasi guru memiliki tujuan 

yaitu sebagai: 

1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional 

2. Meningkatkan proses serta mutu pendidikan 

3. Meningkatkan martabat guru 

4. Meningkatkan profesionalisme guru. 
12

 

 

Tabel 3 

Data Guru MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya 

No. Nama Sertifikasi No. Nama Sertifikasi 

1 Apri Mahendra P, M.Pd √ 12 Wahyudiyono, S.Pd. I  

2 Dra. Siti Halimah, MM √ 13 Idalia, S.Pd √ 

3 Hagus Linar, S. Pd. I √ 14 Veralita Safitri, S.S.  

4 M Reza Fahlevi, S.Kom  15 Hagus Linar, S.Pd. I, S.Pd  

5 Zuber Kurniawan, S. Pd √ 16 Juriyanto, S.Pd.I  

6 Ratna Suhesti, S. Pd. I √ 17 Hendro Susilo, S.Pd.I √ 

7 Elis Warti, S. Ag √ 18 Kartika Ninditya, S.Pd  

8 Sugiyanto, S. Pd √ 19 Fajrini, S.Pd √ 

9 Subiyantoro, S.T. √ 20 Supriyanto, S.Pd  

10 Niswatun Hasanah, S.Pd 

I 

√ 21 Alfi Nurbaiti Rohman, 

S.Pd 

 

11 Alfatihah, S.Pd. I √    

 Sumber: Dokumentasi MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya. 
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 Bimo Sakti, Ensiklopedia Profesi Seri Dan Dosen (Semarang: ALPRIN,2019). 
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Berdasarkan hasil pra survey awal yang peneliti lakukan di MTs An-Nur Pelopor 

Bandarjaya, sekolah ini merupakan  MTs Swasta  yang berada di kabupaten Lampung 

Tengah, yang di pimpin oleh seorang kepala madrasah yang bernama Apri Mahendra P, M.Pd 

dengan jumlah guru 21 orang. Sebagai suatu lembaga pendidikan, maka diharapankan kepada 

kepala madrasah mampu menciptakan kondisi  supervisi  yang  baik,  agar  para  guru  tidak  

berfikir  untuk  mencari pekerjaan lain yang serta dapat meningkatkan kompetensi 

profesional mereka. Kepala madrasah dan guru yang baik memiliki prilaku yang 

mencerminkan ketakwaan, arif dan manusiawi dan selalu bertindak arif dan bijaksana dalam 

mengambil keputusan. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus 

1. Fokus 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis memberikan fokus masalah yang 

akan di jadikan bahan penelitian yaitu “Peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam 

meningkat profesionalisme guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya”. 

 

2. Sub Fokus 

Sub fokus pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Mengadakan kunjungan kelas 

2. Mengadakan kunjungan observasi 

3. Membimbing guru mempelajari kepribadian siswa 

4. Membimbing guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah 

5. Mengadakan pertemuan/rapat dewan guru 

6. Mengadakan diskusi kelompok 

7. Mengadakan penataran-penataran. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan informasi bagi para 

peneliti selanjutnya dan merupakan salah satu rujukan dalam pengembangan ilmu 

pendidikan, dan digunakan sebagai dasar pertimbangan dan dan memberikan teori yang 

minimal untuk menguji teori-teori yang ada mengenai peran kepala madrasah sebagai 

supervisor khusnya dalam meningkatkan profesionalisme guru sekaligus menambah dan 

memperkaya khazanah pemikiran di bidang Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Secara praktis, Memberikan sumbangan praktis dan bahan evaluasi bagi sekolah-sekolah  

yang berasaskan Islam dalam pelaksanaan supervisi, khususnya bagi  MTs An-Nur Pelopor 

Bandarjaya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian ini membahas mengenai peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam 



 

8 
 

meningkatkan profesional guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya oleh sebab itu untuk 

rujukan penelitian, berikut adalah hasil penelitian terdahulu: 

1.   Penelitian yang dilakukan oleh A Suradi (2018) membahas tentang “Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

Negeri 79 Kota Bengkulu”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, supervisi akademik yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah, yaitu: supervisi akademik berkaitan dengan 

perencanaan pembelajaran terdiri dari pembimbing dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran, meliputi: pemberian 

contoh dalam membuka pembelajaran, pemberian contoh dalam menyajikan materi 

pembelajaran, serta supervisi akademik pada evaluasi pembelajaran, meliputi: 

pembimbing dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran Penelitian pertama 

kepala sekolah menjalankan supervisi akademik yang berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran terdiri dari pembimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran, 

supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran.
13 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada fokus penelitian terdahulu membahas 

supervisi akademik berkaitan dengan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari 

pembimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran, supervisi akademik pada 

pelaksanaan pembelajaran, sedangkan penelitian saat ini fokus penelitiannya Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 

2.   Penelitian yang dilakukan oleh Syafri (2020) membahas tentang “Supervisi Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan 

teknihpengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

menunjukan bahwa penelitian adalahkepala sekolah telah melakukan supervisi secara 

berkala atau berkesinambungan, selain itu juga kepala sekolah sudah memberikan 

bimbingan dan arahan kepada guru yang sudah disupervisi, namun program supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah belum memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perubahan kinerja guru, misalnya masih banyak guru yang belum memanfaatkan media 

pengajaran dengan maksimal, dan masih banyak guru yang cendrung menggunakan 

metode ceramah dalam mengajar. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada penelitian jni membahas tentang 

tahap- tahap supervisi, seperti tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap tindak 

lanjut. Sedangkan pada penelitian ini membahas tentang teknik-teknik supervisi,seperti 

Kepala madrasah dalam mengadakan kunjungan kelas (classroomvisition), kunjungan 

observasi (observationvisits), membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari 

pribadi siswa dan mengatasi problema yang dialami siswa, membimbing guru-guru dalam 

hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, mengadakan 

pertemuan atau rapat (meetings), mengadakan dan membimbing diskusi kelompok (group 

discussions), mengadakan penataran-penataran (inservictraining).14 

3.   Penelitian yang dilakukan oleh Samsul hadi (2019) membahas tentang “Supervisi 

Akademik Kunjungan Kelas Oleh Kepala Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja 

                                                             
13

 AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Fakultas Tarbiyah dan Tadaris IAIN Bengkulu, vol. 5, no. 1 

(June 2018): 13–29 
14

 IJIEM, jurnal Indonesian Journalof Islamic EducationalManagement, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Vol. 3, No. 2, Oktober 2020, Hal. 65-81. 
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Guru“.Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode 

deskripsi, Penelitian  ini  adalah  ingin   mengetahui   lebih   lanjut   akan   dilakukan 

pengumpulan   data tentang dokumen perencanaan supervisi akademik kunjungan kelas, 

dokumen pelaksanaan supervisi akademik kunjungan kelas, dokumen laporan supervisi 

akademik kunjungan kelas. Dari penelitian ketiga  masalah yang dihadapi yaitu kurangnya  

kinerja  guru dalam mendidik siswa disebabkan pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah belum maksimal, hal ini dapat dilihat dengan masih kurangnya 

intensitas pelaksanaan supervisi akademik, belum terlaksana program kegiatan supervisi 

dengan baik, tidak mengakomodir  dan mendelegasikan  wakil  atau  guru   senior   untuk 

membantu kepala sekolah melakukan supervisi akademik.
15

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada fokus penelitiannya dimana fokus 

penelitian terdahulu ini membahas tentang kepala sekolah melakukan perencanaan 

supervisi akademik kunjungan dengan membicarakan dengan guru terlebih dahulu, 

sedangkan penelitian saat „ini fokus penelitiannya membahas tentang perencanaan program 

supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik dengan menggunakan pendekatan, 

dan teknik supervise dan tindak lanjut hasil supervise akademik. 

4.  Penelitian yang dilakukan oleh Ubabuddin (2019) membahas tentang  “Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”.Pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan mengkaji literatur sesuai dengan pembahasan. 

Hasil analisis akan bermanfaat untuk membuat program pengembangan SDM guru secara 

optimal dan hal itu sangat diperlukan untuk memajukan mutu pendidikan. Guru 

memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat oleh karena itu pemerintah 

mengatur peningkatan kualitas tenaga pendidik atau guru secara nasional melalui Undang-

undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Dalam rangka 

melaksanakan Undang- undang tersebut pemerintah mengeluarkan peraturan PP No 19 

Tahun 2004 tentang standar Nasional Pendidikan.
16

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada fokus penelitiannya dimana fokus 

penelitian terdahulu ini membahas upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, sedangkan pada penelitian saat ini 

membahas pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru. 

5.    Penelitian yang dilakukan oleh Subaidi (2019) membahas tentang “Supervisi Akademik 

Kepala Madrasah Meningkatkan Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul 

Ulama Kudus”.Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang ketiga yaitu supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala MTS NU Banat Kudus berdampak positif kepada semua guru di antaranya adalah 

meningkatkan kompetensi kepribadian guru, kompetensi sosial guru, kompetensi 

profesional guru dan kompetensi pedagogik guru. Penelitian yang kelima menjelaskan 

tentang upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

pendidik adalah dengan mengikutsertakan para guru dalam penataran-penataran, 

lokakarya, melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, inservice training atau yang lainnya, 

yang berfungsi untuk menambah wawasan bagi guru dan juga memberikan kesempatan 
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Fondatia, Jurnal Pendidikan Dasar, STIT Palapa Nusantara, vol. 3, no. 2, September 2019. h. 114-135. 
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kepada guru untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, yang pada akhirnya 

akan bermanfaat pada peningkatan dedikasi mereka sebagai guru yang profesional.
17

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini membahas tentang 4 indikator sedangkan 

penelitian saat ini membahas 3 indikator saja. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau jalan yang akan digunakan mencari kebenaran dalam suatu 

penelitian, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Iqbal Hasan bahwa metode adalah 

tatacara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan. 

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi “Metodologi penelitian” berasal dari kata 

“Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu 

atau pengetahuan. Metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran 

secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiatan 

untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
18

 

Jadi, metodologi adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai tujuan 

pemahaman. Jalan tersebut harus ditetapkan secara bertanggung jawab ilmiah dan data yang 

dicari untuk membangun/ memperoleh pemahaman harus  melalui  syarat  ketelitian, artinya 

harus dipercaya kebenaranya. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan mengenai hal-hal yang diteliti, 

yaitu Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisi Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru Di MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat 

perbandingan, dan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang 

lain. Atau bisa juga diartikan sebagai penelitian yang menggambarkan kondisi di 

lapangan dengan apa adanya.
19

 

3.    Sumber Data 

Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh. Dalam penelitian ini, 

penulis membaginya dalam dua sumber, yaitu: 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatatuntuk pertama kalinya. 

Dalam penelitian ini sumber tersebut dijadikan acuan utama karena 

mengandung data-data penting yang membahas tentang supervisi kepala 

madrasah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di MTs An-Nur 

Pelopor Bandar Jaya : hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs An-Nur 

Pelopor Bandar Jaya, tata usaha MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya dan guru 

MTs An-Nur Pelopor Bandar Jaya. 

b. Sumber data sekunder 
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Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya. 

Jadi, data sekunder berasal dari tangan kedua. 

Penulis mengumpulkan data dari majalah-majalah, internet, koran/media 

massa dan dokumen-dokumen serta buku-buku lainnya yang menujang 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan metode- 

metode sebagai berikut : 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai ( interview).
20

 

Jenis interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interview bebas 

terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interview yang dalam mengajukan pertanyaan 

yang disampaikan kepada responden di kemukakan secara bebas untuk 

mendapatkan data peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya. Adapun rencana 

dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai narasumber adalah kepala 

madrasah dan guru. 

 

b. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian Pendidikan, bahwa observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses biolagis 

dan psikologis. Dua  diantara  yang  terpenting  adalah  proses-proses  

pengamatan dan ingatan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung dengan jenis 

observasi non partisipan sehingga peneliti tidak ikut serta dan terlibat langsung 

dalam kegiatan yang dilakukan. Peneliti hanya mengamati kegiatan yang ada di 

MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya untuk mengamati objek penelitian secara 

langsung dan lebih mendalam guna mendapatkan informasi. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.
21

 

Metode dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui 

pengumpulan catatan-catatan, transkrip, notulen rapat  dan  lain-lain  sebagai 

bukti fisik. Adapun data-data yang dihimpun melalui metode dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah sejarah singkat berdirinya pondok pesantren, keadaan santri, 

                                                             
20
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visi dan misi, struktur Organisasi, dan dokumen-dokumen lainya yang berkenaan 

dengan penelitian ini. 

5.    Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan suatu proses penemuan pertanyaan. Dalam pengelolaan data 

yang diolah ada hal-hal yang tercantum dan terekam dalam catatan-catatan lapangan 

hasil wawancara atau pengamatan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif, data yang dihasilkan berupa kata-kata, kalimat, gambar atau 

symbol.dalam mengolah data ada empat tahap yang harus dilalui , yaitu sebagai 

berikut: 

1) Analisis Selama Pengumpulan Data 

Analisis data selama pengumpulan data dapat dimulai setelah peneliti 

memahami fenomena sosial yang sedang diteliti dan setelah mengumpulkan 

data yang dapat dianalisis.
22

 

2) Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui observasi, 

data yang berupa dokumen, catatan lapangan melalui prilaku subjek 

penelitian dan sebagainya kepada kepala madrasah MTs An-Nur Pelopor 

Bandar Jaya atau  yang  mewakili,  tata usaha dan guru di MTs An-Nur 

Pelopor Bandar Jaya. 

Dalam proses pengumpulan data dilaksanakan kegiatan  triangulasi,  

yakni pengecekan terhadap kebenaran data dan penafsiran dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai frase 

penelitian lapangan pada waktu berlainan dengan menggunakan metode 

yang berlainan. 

3) Reduksi Data 

Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan 

terhadap data yang hendak dikode, mana yang dibuang, mana yang 

merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan atau mengorganisasikan data 

dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dengan diverifikasi.
23

 

4) Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data Reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan atau pengambilan 

tindakan. Kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi 

yang kompleks ke-dalam kesatuan bentuk (gestalt) yang disederhanakan dan 

selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami. 

5)    Verifikasi Data 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan proses perumusan 

makna dari hasil penelitian yang di ungkapkan dengan kalimat yang singkat- 

padat dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali 

melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
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berubah bila tidak mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

6.  Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimode yang dilakukan 

peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa 

fenomena yang diteliti dapat difahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran 

tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal 

dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingat 

kebenaran yang handal. Karena itu triangulasi adalah  usaha mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda- beda 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 

pengumpulan dan analisis data. 

Pengertian triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil 

wawancara terhadap objek penelitian.
24

 

Untuk mewujudkan keabsahan data dalam penelitian ni, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan 

teknik yang sama (wawancara mendalam) dengan kepala sekolah dan guru mengenai 

peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kompetensi 

profesional guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya, jika dalam pengujian tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

terkait penelitian untuk memastikan kebenaran data. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di MTs An-Nur Pelopor Bandarjaya dapat di 

simpulkan bahwa: 

Kepala madrasah mengadakan kunjungan kelasuntuk melihat/mengamati cara guru 

mengajar untuk melihat kekurangan dan kelebihan yang sekiranya bisa diperbaiki. Kepala 

madrasah juga melakukan observasi sebelum kunjungan supervisi untuk menemukan data 

dan menjadikannya dasar untuk mensupervisi guru. Kepala madrasah membimbing guru 

mempelajari kepribadian siswa sudah terlaksana dengan mengadakan diskusimkelompok 

dan pembicaraan individu antara kepala madrasah dan guru. Kepala sekolah membimbing 

guru tentang pelaksanaan kurikulum sudah terlaksana dengan baik dengan diadakannya 

rapat untuk membahas program semester, menyusun program satuan pelajar, 

mengkoordinir kegiatan pengelolaan kelas, melaksanakan teknik evaluasi pembelajaran, 

menggunakan media atau sumber belajar. Kepala madrasah mengadakan pertemuan rapat 

pada awal masuk sekolah baik dalam semester genap maupun ganjil. Kepala madrasah 

melakukan diskusi kelompok sesuai indikator yaitu memberikan pengarahan bimbingan 

saran-saran dalam kegiatan diskusi kelompok. Kepala mengikut sertakan guru-guru dalam 

pelatihan yang diadakan oleh dinas atau MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah penulis paparkan diatas, maka penulis 

merekomendasikan saran sebagai masukan untuk kedepannya yakni sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah hendaknya mengawasi dan membina serta memberi arahan yang 
lebih baik terhadap pendidik. 

2. Kepala madrasah untuk kegiatan pendidik hendaklah supervisi dilakukan secara terus 
menerus agar dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang dimiliki pendidik dapat 

ditingkatkan kemampuannya. Dan dengan adanya supervisi dapat meningktkan 
kompetensi guru. 
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